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Abstract. The purpose of this study is to determine the efforts to improve the cognitive abilities of children in Group A through the use of number cards at Uswatun Hasanah Early Childhood Education Center in the 2024/2025 academic year. The research method used is classroom action research with a research design from Kemmis and Mc. Taggart
The research results indicate that children's cognitive abilities, particularly their ability to recognize numbers, in Group B at Uswatun Hasanah Early Childhood Education Center can be improved through the use of number card media. In the pre-cycle, the classical completion rate (KK) achieved was only 27.7% or approximately 3 children out of 11, indicating that children's cognitive abilities, particularly their ability to recognize numbers, were still low. Subsequently, interventions were implemented in Cycle 1, resulting in an increase to 6 children or approximately 54.5%. However, this achievement still did not meet the success indicators expected by the researcher. Therefore, Cycle II was conducted, and it was found that there was an improvement in children's cognitive abilities, particularly their ability to recognize numbers, with approximately 9 children or around 81.8% achieving mastery. The study was terminated at Cycle II as it had already achieved the success indicators expected by the researcher. It can be concluded that using number card media can enhance children's cognitive abilities, particularly their ability to recognize numbers in early childhood. 
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Abstrak. Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui Upaya Meningkatkan Kognitif Anak Kelompok A Melalui Media Kartu Angka Di PAUD Uswatun Hasanah Tahun Pelajaran 2024/2025. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan rancangan Penelitian dari Kemmis dan Mc. Taggart
Hasil Penelitian menunjukkan bahwa kemampuan kognitif anak khususnya kemampuan mengenal angka pada anak kelompok B di PAUD Uswatun Hasanah dapat meningkat melalui penggunaan media Kartu Angka. Pada pra-siklus ketuntasan klasikal (KK) yang dicapai hanya 27,7% atau sekitar 3 orang anak yang tuntas dari 11 anak, itu tandanya kemampuan kognitif anak khususnya kemampuan mengenal angka pada anak masih rendah. Selanjutnya dilakukan tindakan pada siklus 1 dan meningkat sebanyak 6 orang anak  atau sekitar 54,5%. Namun ketercapaian itu masih belum mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan peneliti. Maka pada akhirnya, dilakukanlah Siklus II dan ternyata mengalami peningkatan dalam kemampuan kognitif anak khususnya kemampuan mengenal angka pada anak yaitu sekitar 9 orang anak atau sekitar 81,8%. Maka penelitian dilakukan hanya sampai Siklus II karena sudah mencapai Indikator keberhasilan yang diharapkan peneliti. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media kartu angka dapat meningkatkan kemampuan kemampuan kognitif anak khususnya kemampuan mengenal angka pada anak usia dini.
Kata Kunci: Kemampuan Kognitif, Media Kartu Angka
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PENDAHULUAN 
Anak usia dini atau early childhood adalah anak yang berada pada usia nol hingga enam tahun, masa ini adalah periode yang penting bagi pertumbuhan dan perkembangan anak, sehingga sering disebut golden age atau masa keemasan (Susanto, 2011). Kegagalan pertumbuhan dan perkembangan pada masa ini dapat mengakibatkan kegagalan masa-masa setelahnya. Salah satu perkembangan yang sangat penting yaitu perkembangan kognitif khususnya kemampuan anak dalam mengenal angka. Kemampuan mengenal angka sangat penting untuk dikembangkan pada anak usia dini, karena kemampuan mengenal lambang bilangan menjadi dasar dalam keterampilan matematika yang akan berguna pada jenjang pendidikan anak selanjutnya. Namun pada kenyataanya Sebagian besar anak di PAUD Uswatun Hasanah belum mampu mengurutkan angka 1-10, anak belum mampu mengenal lambang bilangan, mencocokan bilangan dengan lambangnya dan masih terbalik dalam menulis angka
Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan Pendidikan (Depdiknas, 2003). Sehingga dapat dikatakan bahwa PAUD merupakan sebuah lembaga yang mengemban tugas dalam proses pendidikan bagi anak usia dini. Pendidikan anak usia dini berperan penting sebagai peletak kemampuan dasar bagi persiapan anak dalam melanjutkan kejenjang sekolah formal, rangsangan yang harus di berikan adalah sebuah rangsangan yang dapat mengembangkan seluruh aspek perkembangan yang dimiliki anak secara keseluruhan, adapun salah satu aspek utama yang perlu di kembangkan adalah aspek perkembangan kognitif.
Perkembangan kognitif anak meliputi kemampuan otak anak dalam memperoleh, mengelola, dan mengunakan informasi tersebut menjadi sebuah pengetahuan bagi dirinya. Jean Piaget juga percaya bahwa Kemampuan kognitif atau pemikiran anak-anak berkembang menurut tahapan atau priode tertentu yang terus bertambah kompleks. Piaget membagi perkembangan kognitif menjadi empat fase yaitu, fase sensorimotor (klompok usia 0-2 tahun), fase pra-oprasional (klompok usia 2-7 tahun), fase oprasi konkret (klompok usia 7-11 tahun), dan fase terakhir iyalah fase oprasional formal ( klompok  usia 11-15 tahun) (Ibda, 2015). Kognitif yang berkembang dapat mewakili pemikiran, perhatian, pengamatan, bayangan, perkiraan, dan penilaian seseorang terhadap lingkungannya. Tahapan ini dimulai dari usia 0 hingga usia dimana ia tidak mengalami perkembangan atau perubahan lagi. Dalam dunia pendidikan, perkembangan kognitif ini merupakan aspek penting dalam perkembangan peserta didik yang berkaitan dengan bagaiamana peserta didik mempelajari dan memikirkan lingkungannya (Khadijah, 2016).
Adapun kemampuan kognitif berkaitan dengan kemampuan berpikir anak untuk dapat mengelola perolehan belajar, menemukan bermacam-macam alternatif masalah, mengembangkan kemampuan logika matematika, mengelompokkan, serta kemampuan berpikir teliti (Tarigan, 2006). Salah satu aspek kognitif yang harus dikembangkan pada anak usia dini adalah kemampuan logika matematika. 
Matematika sangat penting dalam kehidupan sehari-hari karena kita tidak lepas dari penggunaan konsep-konsep dalam matematika seperti ketika kita belanja, mengukur benda, menghitung benda, dan lain-lain. Menurut (Sudarti, 2021) mengemukakan bahwa matematika awal untuk anak usia 3-6 tahun adalah, konsep angka, konsep pola, konsep hubungan, konsep pengukuran, konsep pengumpulan dan tampilan data. Selain itu (Mulyati et al., 2019) menjelaskan Konsep angka, adalah kemampuan dasar di bidang matematika. Kemampuan ini berkembang secara bertahap di mulai dari kemampuan anak mengeksplorasi dan memanipulasi objek dan berikutnya di ikuti dengan kemampuan anak dalam mengorganisasikannya dengan lingkungan melalui logika matematika. Konsep pola dan hubungan, ketika anak mampu mengenal bentuk bilangan dan penataan lingkungan. Berdasarkan pernyataan tersebut sangat jelas bahwa matematika merupakan kemampuan yang harus di kuasai oleh anak dalam menyelesaikan berbagai permasalahan yang di hadapinya dalam kehidupan sehari-hari khususnya kemampuan mengenal angka. 
Kemampuan mengenal angka sangat penting untuk dikembangkan pada anak usia dini, karena kemampuan mengenal lambang bilangan menjadi dasar dalam keterampilan matematika yang akan berguna pada jenjang pendidikan anak selanjutnya. 
Menurut Fitriyanti dalam (Alifah, 2021:7)  Bilangan dan angka merupakan dua hal yang berbeda. Bilangan mewakili banyaknya suatu benda. Simbol ataupun lambang yang digunakan untuk mewakili suatu bilangan disebut sebagai lambang bilangan atau angka. Angka adalah suatu lambang tertulis sebagai anggota dari suatu sistem penghitungan dan pengukuran.
Konsep abstrak ini merupakan hal yang sulit untuk anak usia dini memahami secara langsung. Sebagaimana yang telah dikemukakan (I.H Seviyanti, A Hasyim, 2013) bahwa konsep bilangan itu bersifat abstrak, maka cenderung sukar untuk dipahami oleh anak usia dini dimana pemikiran anak usia dini berdasarkan pada pengalaman kongkret. Untuk dapat mengembangkan konsep bilangan pada anak usia dini tidak dilakukan dalam jangka waktu pendek, yang harus dilakukan secara bertahap dalam jangka waktu yang lama, serta dibutuhkan media yang kongkrit untuk membantu proses pembalajaran mengenal bilangan.
Namun berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di Kelompok A PAUD Uswatun Hasanah, pada tanggal 20 Februari 2025, peneliti menemukan bahwa dalam proses pembelajaran media yang di gunakan guru kurang bervariasi, dan lebih banyak menggunakan papan tulis dan lembar kerja anak. Sehingga hal ini menyebabkan kemampuan mengenal angka anak tidak berkembang dengan baik, seperti anak belum mampu mengurutkan angka 1-10, anak belum mampu mengenal lambang bilangan, mencocokan bilangan dengan lambangnya dan masih terbalik dalam menulis angka, karena anak kurang tertarik dalam pembelajaran dan kurang fokus mengikuti pembelajaran, anak beranggapan bahwa pembelajaran yang sedang dilakukan guru tidak menarik. 
Hal ini di perkuat dengan adanya wawancara bersama bapak Deki Irawan yang menyatakan bahwa anak – anak kelompok A masih banyak anak yang belum bisa mengurutkan angka 1-10, selain itu anak belum mampu mencocokan bilangan dengan lambangnya sehingga anak sering terbalik ketika menulis angkanya. 
Dari pemaparan hasil observasi dan wawancara sehingga peneliti disini tertarik untuk memperbaiki proses pembelajaran yang berada di kelompok A PAUD Uswatun Hasanah dengan menggunakan media kartu khususnya kartu angka.
Media kartu angka merupakan salah satu media yang menggunakan kartu yang diharapkan mampu membantu, mempermudah anak dalam memahami isi materi pembelajaran dimana berisi angka dengan tujuan mengenalkan lambang bilangan, mengenalkan konsep bilangan dengan menggunakan objek benda-benda didalamnya, membantu menyebut urutan bilangan, melatih daya ingat serta ketrampilan pada anak. Menurut (Sadiman, 2010) kartu atau card adalah kertas tebal yang tidak seberpa besar, bentuk persegi panjang atau persegi, bentuk dan ukurannya disesuaikan dengan karakteristik dan perkembangan usia anak, sedangkan pengertian gambar atau flash merupakan bahasa yang dapat di mengerti dan diamati dimana-mana. Selanjutnya (Lestari, 2014) menjelaskan Media kartu angka adalah media penyampai pesan pada waktu pembelajaran kognitif bidang matematika yang dapat meningkatkan kemampuan matematika awal anak khususnya pengenalan bilangan atau angka. Sifatnya yang kongkrit dan dapat mengatasi keterbatasan pengamatan  sehingga hanya dengan melihat gambar maka dapat membayangkan benda sesungguhnya walaupun benda tersebut belum pernah diketahuinya.
Peneliti akhirnya memilih kegiatan yang mampu untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak khususnya kemampuan mengenal angka pada  anak menggunakan media kartu angka, di lihat dari beberapa penelitian terdahulu. Maka penulis mengambil judul “Upaya Meningkatkan Kemampuan Kognitif Anak Kelompok A Melalui Media Kartu Angka Di Paud Uswatun Hasanah Tahun Pelajaran 2024/2025”
METODE 
        Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Jennifer Van Baren menyatakan bahwa desain penelitian tindakan adalah penelitian pendidikan yang melibatkan pengumpulan informasi mengenai program dan hasil pendidikan saat ini, menganalisis informasi, megembangkan rencana untuk memperbaikinya, mengumpulkan perubahan setelah rencana baru diimplementasikan, dan mengembangkan kesimpulan tentang perbaikan. (Nada, 2020).
Penelitian ini dilaksanakan di PAUD Uswatun Hasanah Dusun Kakong Desa Selelos Kecamatan Gangga Kabupaten Lombok Utara . Sedangkan yang menjadi subjek dalam penelitian adalah peserta didik pada kelompok  B dengan jumlah siswa  11 Orang  diantaranya 5 orang laki-laki dan 6 orang Perempuan. Adapun teknik pengumpul data yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi.
       Langkah-langkah praktis pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK) tersebut maka dapat dijabarkan secara jelas dan mudah difahami. Penelitian Tindakan Kelas difokuskan pada empat bagian pokok, yaitu (1) perencanaan (planning), (2) pelaksanaan (acting), (3) pengamatan (observing), dan (4) refleksi (reflecting). Kegiatan tersebut disebut dengan siklus kegiatan pemecahan masalah. Apabila satu siklus belum menunjukkan tanda-tanda perubahan ke arah perbaikan (peningkatan mutu), kegiatan riset dilanjutkan pada siklus ke dua, dan seterusnya sampai dengan peneliti merasa puas. (Arikunto, 2015)
Adapun Teknik analisis data menggunakan analisis ketuntasan individu maka digunakan rumus sebagai berikut: (Ratnawulan, 2013)
a. Ketuntasan Individu                              

NA=    × 100%
Keterangan Penilaian : 
NA : Nilai Akhir 
SA : Skor yang dicapai 
SMI : Skor Maksimal Ideal
Sedangkan untuk Ketuntasan Klasikal menggunakan rumus dari (Fitriyanti, 2021) menjelaskan bahwa presentase pencapaian rata-rata kemampuan anak secara klasikal atau menyeluruh dalam satu kelas adalah sebagai berikut: 
KB =   × 100% 


Keterangan penilaian: 
KB : Ketuntasan Belajar Klasikal 
NS : Jumlah Siswa yang Tuntas 
N : Jumlah Seluruh Siswa
Indikator keberhasilan keberhasilan penelitian ini dikatakan berhasil apabila ketuntasan individu (KI) anak mendapatkan nilai rata-rata 70 per anak atau kategori berkembang sesuai harapan (BSH). Sedangkan pada indikator ketuntasan klasikal (KK), tindakan dikatakan berhasil apabila mencapai 80% keberhasilan pada anak yang ada di kelas, berarti anak pada kelas yang diteliti mengalami peningkatan dalam kemampuan mengenal angka pada anak sesuai dengan proses dan indikator pada saat pelaksanaan tindakan sesuai dengan pembelajaran.
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Peneliti melaksanakan proses pembelajaran mulai dari kegiatan awal yaitu menyiapkan media yang digunakan, memvariasikan pembelajaran dalam bentuk permainan sebelum masuk ke kegiatan initi sehingga anak tidak mudah bosan dan jenuh. Menyampaikan tentang kegaiatan yang akan dilakukan juga memperkenalkan media kartu angka yang akan digunakan selama tindakan dilakukan. Setelah itu kegiatan inti berisi tentang kegiatan bersama anak dengan peneliti yaitu peneliti meminta anak berhitung dengan guru menunjukkan media kartu angka secara brurutan dari 1-10 setelahnya anak ditugaskan menuliskan angka sesuai dengan urutan media kartu angka yang sudah ditempelkan didepan, kemudian setelah selesai menulis peneliti juga meminta anak menyebutkan simbol angka yang peneliti tunjukkan baik itu secara berurutan maupun secara acak dengan kartu angka yang sudah disediakan peneliti sebelum memulai kegiatan di hari itu. Sedangkan kegiatan akhir peneliti melakukan kegiatan, bernyanyi lagu angka, menanyakan perasaan anak selama kegiatan, menanyakan kembali pembelajaran yang sudah dilakukan sebelumnya, melafalkan surah pendek dan doa harian secara bersama-sama setelah itu peneliti menutup kegiatan dengan berdo’a bersama. 
Hasil yang diperoleh pada pelaksanaan tindakan pada siklus I yang apabila dibandingkan terlihat sudah ada peningkatan, tetapi belum mencapai target yang menjadi acuan dalam peneliti, sehingga perlu adanya tindakan lanjutan pada siklus II, hal ini disebabkan pada pelaksanaan siklus I terdapat beberapa hambatan yang dihadapi sehingga perlu diadakan tindakan perbaikan pada siklus II agar indikator keberhasilan yang diharapkan peneliti dapat tercapai. Hambatan-hambatan yang dihadapi pada pelaksanaan siklus I yaitu, anak merasa cukup bosan dengan kegaiatan yang dilakukan, dan juga ketika awal tindakan pada siklus I anak masih banyak yang bermain-main bersama teman-temannya dan tidak terlalu fokus mendengarkan guru dan waktu yang digunakan juga cukup terbatas sehingga peneliti perlu melakukan perbaikan pada siklus II.
[bookmark: _Hlk199069106]Tabel 01. Rekapitulasi Kemampuan Kognitif Anak Khususnya Kemampuan Mengenal Angka Pada Anak Kelompok B pada Pra-Siklus, Siklus I, dan Siklus II.
	No
	Nama
	Skor
	KI Pra Siklus
	Skor
	KI Siklus I
	Skor
	KI Siklus II
	Ket

	1
	Tangguh
	31
	70,4
	34
	72,2
	38
	86,3
	BSH

	2
	Yana
	25
	56,8
	31
	70,4
	33
	75
	BSH

	3
	Guntur
	26
	59
	32
	72,7
	35
	79,5
	BSH

	4
	Zilka 
	24
	54,5
	28
	63,6
	32
	72,7
	BSH

	5
	Gempita
	32
	72,7
	35
	79,5
	40
	90,9
	BSH

	6
	Indah
	26
	59
	29
	65,9
	31
	70,4
	BSH

	7
	Juliawan 
	27
	61,3
	30
	68,1
	34
	77,2
	BSH

	8
	Zakir
	31
	70,4
	33
	75
	35
	79,5
	BSH

	9
	Almira
	28
	63,6
	31
	70,4
	35
	79,5
	BSH

	10
	Arsila
	20
	45,4
	25
	56,8
	28
	63,6
	MB

	11
	Gani
	20
	45,4
	23
	52,2
	26
	59
	MB

	KETUNTASAN KLASIKAL
	27,7%
	54,4%
	81.8%
	


[bookmark: _Hlk199068557][bookmark: _Hlk199069248] Berdasarkan tebel di atas dapat dilihat bahwa pada saat observasi dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak khususnya kemampuan mengenal angka pada anak pada pra-siklus masih kurang baik. Hal tersebut dapat dibuktikan pada tabel di atas tentang capaian keberhasilan anak pada pra siklus yaitu hanya 27,7% anak yang kemampuan kognitif anak khususnya kemampuan mengenal angka pada anak tuntas. Dilihat dari data tersebutlah maka peneliti melakukan upaya atau tindakan pada siklus I karena kemampuan anak belum mencapai kriteria yang sudah di tentukan oleh peneliti, lalu pada siklus I kemampuan kognitif anak khususnya kemampuan mengenal angka pada anak meningkat sebanyak 26,8% sehingga kemampuan kognitif anak khususnya kemampuan mengenal angka pada anak pada siklus I sebanyak 54,5% namun hal tersebut masih belum mencapai kriteria ketuntasan yang peneliti tentukan, maka di lakukan siklus II karena ketuntasan anak belum mencapai keriteria, setelah melakukan siklus II kemampuan kognitif anak khususnya kemampuan mengenal angka pada anak meningkat sebanyak 27,3%, sehingga pada siklus II kemampuan kognitif anak khususnya kemampuan mengenal angka pada anak sebanyak 81,8%, dan sudah mencapai kriteria ketuntasan yang sudah peneliti tentukan. 


[bookmark: _Hlk199069002]Gambar 01. Grafik Perkembangan Kemampuan Matematika Awal Anak Kelompok B Siklus II

[bookmark: _Hlk199069350]          Berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan yang dilakukan mulai dari Pra-siklus, siklus I sampai dengan siklus II menunjukkan adanya perubahan atau peningkatan terhadap anak menggunakan media Kartu Angka. Hal ini sebagai bentuk hasil dan bukti bahwa adanya dampak positif yang dihasilkan dari pembelajaran dengan menggunakan Media Kartu Angka karena pada pertemuan pra siklus kemampuan kemampuan kognitif anak khususnya kemampuan mengenal angka pada anak hanya terdapat 27,7% anak dengan keriteria Tuntas, dan 72,3% anak dalam kriteria Belum Tuntas.
      Kemudian pada siklus I terjadi peningkatan pada kemampuan kognitif anak khususnya kemampuan mengenal angka pada anak meningkat sebanyak 26,8%, sehingga kemampuan kognitif anak khususnya kemampuan mengenal angka pada anak pada siklus I Tuntas sebesar 54,5%, dan dinyatakan Belum Tuntas sebesar 45,5%. 
      Sedangkan pada siklus II terjadi peningkatan lagi sebanyak 27,3% sehingga peningkatan kemampuan kognitif anak khususnya kemampuan mengenal angka pada anak pada siklus II sebanyak 81,8% , karena pada siklus II kemampuan kognitif anak khususnya kemampuan mengenal angka pada anak anak sudah mencapai kriteria klasikal maka peningkatan kemampuan kognitif anak khususnya kemampuan mengenal angka pada anak di cukupkan sampai siklus II.
[bookmark: _Hlk199069970]           Maka dari hasil penelitian dan pengamatan ini menemukan bahwa: 
1. [bookmark: _Hlk199070038]Penggunaan media kartu angka pada kegiatan pembelajaran khususnya untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak khususnya kemampuan mengenal angka pada anak anak dapat menjadikan suasana pembelajaran yang menyenangkan dan ternyata menjadikan anak jauh lebih aktif serta mampu meningkatkan kemampuan kognitif anak khususnya kemampuan mengenal angka pada anak anak menjadi lebih baik. 
2. Media kartu angka efektif digunakan dalam meningkatkan kemampuan kognitif anak khususnya kemampuan mengenal angka pada anak. Hal itu dapat dilihat dari persentase perkembangan pada setiap siklus menjadi meningkat lebih baik setelah diberikan tindakan perbaikan dari setiap siklus yang dilakukan.
[bookmark: _Hlk199070959]            Dari hal tersebut bisa kita pahami bersama bahwa kegiatan pembelajan yang menyenangkan bagi anak sangat penting untuk dilakukan dan penggunaan media serta langkah-langkah yang tepat dalam penyampainnya juga merupakan suatu proses yang harus dilakukan supaya anak memahami materi dan tertarik dalam mendengarkan setiap pembelajaran yang dilakukan. Kegiatan pembelajaran juga merupakan komunikasi antara guru dengan anak, namun karena penyampaian yang kurang tepat sehingga pada saat pembelajaran anak mengalami kesulitan dalam memahami penjelasan dari guru serta metode dan media yang digunakan juga kurang tepat maka hal tersebut berdampak pada minat anak pada saat belajar menjadi kurang efektif.
         Hal tersebut bisa dilihat dari penelitian yang dilakukan bahwa media Kartu Angka merupakan salah satu media pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan kognitif anak khususnya kemampuan mengenal angka pada anak. Hal tersebut dikarenakan bahwa media Kartu Angka sangat menarik bagi anak selain Kartu Angka memuat simbol angka, Kartu angka juga memuat gambar yang menarik serta warna-warna kartu yang berbagai macam cara penggunaan media kartu angka yang menarik sehingga anak-anak tertarik pada saat guru menggunakan media Kartu Angka. Tekhnik-tekhnik atau cara penggunaan media Kartu Angka adalah salah satu bentuk strategi yang bisa digunakan dan dapat memfokuskan perhatian anak dan bisa juga untuk merancang diskusi ringan bersama anak melalui permainan kartu angka. Media Kartu angka atau alat peraga kartu adalah alat-alat atau perlengkapan yang digunakan oleh seseorang guru dalam mengajar yang berupa kartu dengan dengan bertuliskan angka sesuai dengan tema yang diajarkan. Media kartu angka merupakan salah satu media yang menggunakan kartu yang diharapkan mampu membantu mempermudah anak dalam memahami isi materi pembelajaran dimana berisi angka dengan tujuan mengenalkan lambang bilangan, mengenalkan konsep bilangan dengan menggunakan obyek benda-benda didalamnya, membantu menyebut urutan bilangan, melatih daya ingat serta ketrampilan pada anak. 
         Menurut (Sadiman, 2010; 29) kartu atau card adalah kertas tebal yang tidak seberpa besar, bentuk persegi panjang atau persegi, bentuk dan ukurannya disesuaikan dengan karakteristik dan perkembangan usia anak, sedangkan pengertian gambar atau flash merupakan bahasa yang dapat di mengerti dan diamati dimana-mana. Media kartu angka adalah media penyampai pesan pada waktu pembelajaran kognitif bidang matematika yang dapat meningkatkan kemampuan matematika awal anak. Sifatnya yang kongkrit dan dapat mengatasi keterbatasan pengamatan  sehingga hanya dengan melihat gambar maka dapat membayangkan benda sesungguhnya walaupun benda tersebut belum pernah diketahuinya. Dengan demikian penelitian ini mendukung pendapat dari Arif S. Sadiman bahwa memang benar Media Kartu Angka dapat meningkatkan kemampuan matematika awal anak dengan anak yang sudah mulai bisa bertanya hal sederhana kepada guru tentang angka dan dilihat dengan anak mulai antusias dalam belajar dan pada waktu istirahat anak juga meminta bermain kartu angka sederhana dengan guru seperti anak menyebutkan angka sambil mengurutkan kartu angka dan juga dilihat dari hasil belajar anak yang semakin meningkat.
       Hal ini terbukti dari hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa penggunaan media Kartu Angka mempunyai peran penting terhadap peningkatan kemampuan kognitif anak khususnya kemampuan mengenal angka pada anak, karena medianya yang menarik dan cara penerapannya juga menarik, anak terlihat banyak yang tertarik terhadap pembelajaran ketika peneliti menggunakan media Kartu Angka tanpa adanya paksaan. Dengan demikian berdasarkan penelitian tindakan penelitian dan observasi yang telah dilakukan terbukti bahwa dengan menggunakan media Kartu Angka  dapat meningkatkan kemampuan matematika awal anak kelompok A di PAUD Uswatun Hasanah. 
KESIMPULAN. 
[bookmark: _Hlk203701626]	        Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa kemampuan kognitif anak khususnya kemampuan mengenal angka pada anak kelompok B di PAUD Uswatun Hasanah dapat meningkat melalui penggunaan media Kartu Angka. Pada pra-siklus ketuntasan klasikal (KK) yang dicapai hanya 27,7% atau sekitar 3 orang anak yang tuntas dari 11 anak, itu tandanya kemampuan kognitif anak khususnya kemampuan mengenal angka pada anak masih rendah. Selanjutnya dilakukan tindakan pada siklus 1 dan meningkat sebanyak 6 orang anak  atau sekitar 54,5%. Namun ketercapaian itu masih belum mencapai indikator keberhasilan yang diharapkan peneliti. Maka pada akhirnya, dilakukanlah Siklus II dan ternyata mengalami peningkatan dalam kemampuan kognitif anak khususnya kemampuan mengenal angka pada anak yaitu sekitar 9 orang anak atau sekitar 81,8%. Maka penelitian dilakukan hanya sampai Siklus II karena sudah mencapai Indikator keberhasilan yang diharapkan peneliti. Maka dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan media kartu angka dapat meningkatkan kemampuan kemampuan kognitif anak khususnya kemampuan mengenal angka pada anak usia dini.
 
SARAN 
Adapun saran dalam penelitian ini agar peneliti selanjutnya bisa mengembangkan jenis permainan lainnya yang dapat mengembangkan kemampuan matematika awal Uanak dengan teknik dan metode yang berbeda dan  dengan ragam metode penelitian lainnya karena selain dari permainan kartu angka kemampuan matematika bisa dikembangkan melalui permainan lainnya.
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